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Abstract

The development of social media in the digital age has increased the
likelihood of Online Extradyadic Involvement (O-EDI) or online
infidelity, especially among young adults who are in romantic
relationships. This phenomenon is influenced by psychological
factors such as adult attachment style and commitment level, which
play a role in determining an individual's vulnerability to O-EDI
behavior. This study aims to examine the role of adult attachment
style and commitment in predicting O-EDI behavior in individuals who
are in romantic relationships in Indonesia. O-EDI is defined as
emotional or sexual involvement online with someone other than
one's primary partner, which is done in secret. A total of 172 young
adult participants aged 20-38 years (M = 24.58) participated in this
study. Commitment was measured using the Investment Model Scale
subscale, while adult attachment style was measured using the
Experiences in Close Relationships — Short Form. Multiple linear
regression analysis was performed by controlling for demographic
variables. Results show that the model with three predictors explains
38.1% of the variance in O-EDI, where attachment avoidance (68=0.258,
p<0.05), attachment anxiety (6=0.220, p<0.05), and commitment
level (8=-0.152, p<0.05) dre significant predictors. Relationship
duration and education also had an effect. These findings confirm
that low commitment and high insecure attachment tendencies
increase the risk of O-EDI in individuals in romantic relationships.

Keywords : online extradyadic involvement; adult attachment style;
commitment in romantic relationship; social media; dating
relationship

Abstrak

Perkembangan media sosial di era digital meningkatkan peluang
terjadinya Online Extradyadic Involvement (O-EDI) atau
perselingkuhan daring, terutama di kalangan dewasa muda yang
sedang menjalin hubungan pacaran. Fenomena ini dipengaruhi
oleh faktor psikologis seperti adult attachment style dan tingkat
komitmen, yang berperan dalam menentukan kerentanan individu
terhadap perilaku O-EDI. Penelitian ini bertujuan menguiji
peran adult attachment style dan komitmen dalam memprediksi
perilaku O-EDI pada individu yang menjalin hubungan pacaran di
Indonesia. O-EDI didefinisikan sebagai keterlibatan emosional atau
seksual secara daring dengan orang lain di luar pasangan utama
yang dilakukan secara rahasia. Sebanyak 172 partisipan dewasa
muda berusia 20-38 tahun (M = 24.58) berpartisipasi dalam
penelitian ini. Komitmen diukur menggunakan subskala Investment
Model  Scale, sedangkanadult attachment  style diukur
dengan Experiences in Close Relationships — Short Form. Analisis
regresi linear berganda dilakukan dengan mengontrol variabel
demografis. Hasil menunjukkan model dengan tiga prediktor
menjelaskan  38,1% variansi O-EDI, di mana attachment
avoidance (B=0.258, p<0.05), attachment anxiety ($=0.220,
p<0.05), dan tingkat komitmen (B=-0.152, p<0.05) menjadi
prediktor signifikan. Durasi hubungan dan pendidikan juga
berpengaruh. Temuan ini menegaskan bahwa rendahnya
komitmen dan tingginya kecenderungan insecure
attachment meningkatkan risiko O-EDI pada individu dalam
hubungan pacaran

Kata Kunci: online extradyadic involvement, adult attachment style,
komitmen dalam hubungan romantis, media sosial, hubungan
pacaran
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital saat ini
semakin memudahkan kehidupan manusia dalam
berbagaiaspek. Data yang dikumpulkan oleh databoks
menunjukkan bahwa 81% dari total populasi di
Indonesia aktif menggunakan media sosial untuk
berhubungan dengan orang lain (Panggabean, 2024).
Dari jumlah persentase tersebut, pengguna terbesar
adalah individu dewasa muda. Saat ini, terdapat
beragam jenis media sosial yang digunakan individu
untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Survei
yang dilakukan oleh Populix (2024), sebuah
perusahaan riset dan penyedia platform survei online,
menunjukkan bahwa dari 1.165 partisipan dewasa
muda yang menggunakan media sosial, 63%
diantaranya menggunakan aplikasi kencan online. Dari
jumlah tersebut, 23% diantaranya pernah menjadi
korban perselingkuhan (Populix, 2024).

Data perselingkuhan di atas cukup
mengkhawatirkan, mengingat bahwa individu dewasa
muda memiliki tugas perkembangan untuk
membangun intimasi, yang melibatkan pengorbanan,
kompromi, dan komitmen dengan orang lain (Erikson
dalam Feist, Feist, & Roberts, 2018). Arnett (2004
dalam Vannier & O’Sullivan, 2016) menambahkan
bahwa masa dewasa muda merupakan masa di mana
individu diharapkan memperoleh pengalaman dalam
membangun dan mempertahankan relasi romantis
yang berfungsi dengan baik. Intimasi dan relasi
romantis yang dibangun oleh individu dewasa muda
dapat diwujudkan melalui hubungan pacaran. Pada
masa pacaran, individu menjalin hubungan yang saling
bergantung, berkomitmen, dan eksklusif antar dua
individu, meski belum terikat dalam ikatan pernikahan
(Collins et al., 2009). Leadbeater et al. (2018)
menambahkan bahwa hubungan pacaran biasanya
didasari oleh adanya ikatan emosional dan kasih
sayang serta melibatkan komitmen untuk bertahan
dalam durasi yang lama. Hubungan pacaran juga
berfungsi sebagai langkah awal menuju hubungan
jangka panjang atau pernikahan (Arnett, 2000). Hal ini
menandakan bahwa dalam hubungan pacaran juga
terdapat komitmen, intimasi, dan keterikatan yang
penting bagi individu dewasa muda.

Menurut Erikson (dalam Feist, Feist, &
Roberts, 2018), jika individu dewasa muda tidak dapat

memenuhi tugas perkembangan ini, ia akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi tugas
perkembangan di tahap selanjutnya. Konflik

perkembangan pada masa dewasa muda dapat
berupa perselingkuhan pada masa pacaran. Hal ini
dapat berakibat buruk pada individu, seperti
mengalami penurunan self-esteem, penarikan diri,
serta merasa kesepuan dan terisolasi (Cherry, 2024).
Berdasarkan data dan teori perkembangan di atas,
dapat disimpulkan bahwa konteks perselingkuhan

pada individu dewasa muda yang berada dalam
hubungan pacaran menjadi penting.

Perilaku  perselingkuhan, dapat juga
dikatakan sebagai perilaku extradyadic involvement
(EDI), merupakan suatu hal yang sulit dideskripsikan
karena setiap individu dapat memiliki pendapat
berbeda mengenai perilaku apa yang termasuk
perselingkuhan  (Whitty, 2003; Bozoyan &
Schmiedeberg, 2022). Namun, Drigotas et al (1999)
mendefinisikan EDI sebagai suatu bentuk pelanggaran
terhadap norma eksklusivitas dalam hubungan
romantis, yang ditandai oleh adanya interaksi
emosional atau fisik dengan orang di luar pasangan.
Lebih lanjut, di era digital ini, pesatnya perkembangan
media sosial dapat membuka kesempatan baru bagi
individu untuk melakukan perilaku EDI (Octaviana &
Abraham, 2018; Belu & O’Sullivan, 2024). Perilaku EDI
yang dilakukan secara daring dapat juga disebut
sebagai perilaku online EDI (O-EDI; Martins et al., 2015).
Vaughan (2004) menyatakan bahwa perilaku O-EDI
merupakan perilaku aktivitas bernuansa seksual
maupun kedekatan emosional yang mendalam yang
dilakukan dengan orang lain di luar pasangan utama
secara rahasia dan daring.

McDaniel et al. (2017) menambahkan bahwa
perilaku O-EDI merupakan bentuk pelanggaran
terhadap eksklusivitas dalam hubungan romantis yang
dilakukan secara daring melalui media sosial, dengan
melibatkan aktivitas seksual maupun emosional
bersama individu lain di luar pasangan utama. Meski O-
EDI terjadi di dalam konteks digital, hubungan yang
terjalin tetap terasa nyata (Whityy, 2003; Adam, 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vaughan
(2004), 62% individu yang terlibat dalam perilaku O-EDI
mulai membagikan hal-hal bersifat intim hanya dalam
waktu satu minggu sejak awal interaksi. Interaksi
tersebut bahkan seringkali berkembang menjadi
keterlibatan di dunia nyata. Temuan ini menunjukkan
bahwa O-EDI dapat menimbulkan dampak negatif
yang nyata terhadap hubungan romantis, setara
dengan perilaku EDI yang terjadi secara langsung
(Vaughan, 2004; Syalwatyarsa & Abdullah, 2024;
Anantya & Abdullah, 2024; Octaviana & Abraham,
2018). Dampak O-EDI sendiri tidak hanya memicu
putusnya hubungan romantis, namun juga dapat
menimbulkan distres psikologis bagi pasangan yang
menjadi korban (Vaughan, 2004). Perilaku O-EDI dapat
menimbulkan trust issue, depresi, bahkan trauma pada
korban setelah mengetahui keterlibatan pasangannya
dalam perilaku O-EDI (Kaya & Sakiroglu, 2023; Bozoyan
& Schmiedeberg, 2022; Octaviana & Abraham, 2018).
Di era digital ini, perilaku O-EDI bahkan bisa
menimbulkan dampak yang lebih serius dibandingkan
perilaku EDI di dunia nyata. Oleh karena itu, penting

untuk  mengetahui  faktor-faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya O-EDI.
Penelitian sebelumnya mengelompokkan

faktor penyebab O-EDI ke dalam tiga kategori, yaitu

610

Psikostudia: Jurnal Psikologi



The Digital Temptation: Adult Attachment Style and Commitment as Predictors of Online Extradyadic Involvement in Dating Partner

(Shinta Saraswati & Yudiana Ratnasari)

faktor individual yang mencakup gender (Martins et
al., 2015; Belu & O’Sullivan, 2024; Kaya & Sakiroglu,
2023; Fitzgerald et al., 2022), usia (Abbasi, 2019 dalam
Kaya & Sakiroglu, 2023), kepribadian (Belu &
O’Sullivan,  2024; Fitzgerald et al, 2022),
dan attachment style (Allen & Baucom, 2004; McDaniel
et al., 2017), faktor relasional yang mencakup
komitmen dalam hubungan romantis (Martins et al.,
2015; Belu & O’Sullivan, 2024) dan durasi hubungan
(Martins et al., 2017), serta faktor kontekstual yang
mencakup penggunaan media sosial dan anonimitas
(Thornton & Nagurney, 2011; Martins et al., 2015; Belu
& O’Sullivan, 2024). Dari ketiga kategori
tersebut, adult  attachment  styledan  tingkat
komitmen dalam hubungan romantis merupakan
kombinasi dari faktor individual dan faktor relasional
yang dapat menjelaskan perilaku O-EDI dalam faktor
kontekstual berupa media sosial. Perilaku O-EDI dapat
berupa perilaku seksual dan emosional, namun juga
dapat berupa mengonsumsi materi pornografi dan
perilaku parasosial (Adam, 2019). Namun, dampak dari
pornografi dan perilaku parasosial tidak separah
perilaku O-EDI seksual maupun emosional.
Karakteristik yang dimiliki oleh individu dapat
memprediksi perilaku individu dalam sebuah relasi.
Menurut Allen dan Baucom (2004) adult attachment
style memengaruhi motivasi individu dalam melakukan
O-EDI. Adult attachment style mengacu pada pola
hubungan emosional yang terbentuk dalam hubungan
dekat pada masa dewasa, yang dipengaruhi oleh
pengalaman kelekatan awal dengan pengasuh utama
(Bartholomew & Horowitz, 1991). Gaya kelekatan ini
menjelaskan bagaimana individu mencari,
mempertahankan, dan memaknai kedekatan dengan
orang lain dalam hubungan intim. Allen & Baucom
(2004) menambahkan bahwa terdapat dua dimensi
utama dalam adult attachment style yang
memengaruhi motivasi individu dalam perilaku O-EDI,
yaitu anxious dan avoidant. Individu yang memiliki tipe
avoidant attachment, memiliki pandangan buruk
terhadap orang lain (others) sehingga termotivasi
untuk  melakukan O-EDI karena menginginkan
otonomi dan merasa tidak nyaman dengan intimasi.
Sebaliknya, individu dengan tipe anxious attachment
memiliki pandangan negatif terhadap diri sendiri (self),
sehingga termotivasi untuk melakukan O-EDI karena
merasa tidak aman di dalam hubungannya. Individu
dengan attachment anxiety menunjukkan kebutuhan
yang tinggi akan kedekatan dan rasa tidak aman
terhadap  hubungan.  Mereka  menggunakan
strategi hyperactivation, yaitu upaya berlebih untuk
menarik perhatian dan dukungan pasangan.
Sebaliknya, individu dengan attachment avoidance
menghindari  keintiman dan kedekatan yang
mendalam. Mereka cenderung menggunakan
strategi deactivation, yaitu menjaga jarak emosional
agar tidak bergantung pada pasangan (Mikulincer &
Shaver, 2011). Individudengan attachment avoidance

memiliki motivasi otonomi untuk melakukan O-EDI,
sedangkan individu dengan attachment anxiety
memiliki motivasi mencari rasa aman (Allen & Baucom,
2004).

Kedua dimensi dari adult attachment style,
yaitu anxious dan avoidant attachment, memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan perilaku O-
EDI (Allen & Baucom, 2004; McDaniel et al., 2017).
Meski begitu, temuan di beberapa penelitian masih
belum konsisten. Parker dan Campbell (2017)
menemukan bahwa high attachment avoidance
memprediksi perilaku O-EDI dengan kuat, namun high
attachment anxiety berhubungan dengan O-EDI,
namun arah dan kekuatan hubungan bergantung pada
konteks budaya dan ras. Di sisi lain, Ghiasi et al. (2024)
menemukan bahwa attachment anxiety dan
attachment avoidance memiliki hubungan positif yang
signifikan terhadap O-EDI, namun pada pasangan yang
sudah menikah. Meskipun keterkaitan antara adult
attachment style dan O-EDI telah diteliti dalam konteks
pernikahan, riset dalam konteks hubungan pacaran
masih terbatas, padahal hubungan pacaran dewasa
muda juga mengandung elemen emosional dan
komitmen yang serupa. Selain itu, individu yang
memiliki avoidant atau anxious attachment style juga
menunjukkan  kecenderungan  untuk  menilai
hubungannya secara negatif dan memiliki komitmen
yang fluktuatif (Etcheverry et al., 2012), sehingga
dapat menjadi faktor yang memperbesar risiko O-EDI.
Perbedaan tipe attachment antar individu dalam
sebuah hubungan dapat memengaruhi perilaku
mereka dalam sebuah hubungan. Dengan asumsi
tersebut, apabila individu yang memiliki anxious
attachment dan avoidant attachment berada dalam
sebuah hubungan romantis monogami, maka
keduanya memiliki kemungkinan besar untuk
melakukan O-EDI. Oleh karena itu, selain faktor
individu, sebaiknya O-EDI dapat ditinjau melalui faktor
lainnya.

Menurut Martins et al., (2015) yang didukung
oleh Belu & O’Sullivan (2024), salah satu faktor
hubungan yang dapat memprediksi perilaku O-EDI
adalah tingkat komitmen. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rusbult et al (1998), komitmen dalam
hubungan romantis didefinisikan sebagai keinginan
untuk mempertahankan relasi dalam jangka panjang,
yang mencakup orientasi terhadap masa depan
hubungan dan keterikatan psikologis terhadap
pasangan (Rusbult et al., 2001). Berdasarkan definisi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa komitmen
merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi  stabilitas dan  keberlangsungan
hubungan romantis. Komitmen juga dianggap menjadi
prediktor yang penting dalam memutuskan apakah

seseorang akan bertahan atau  mengakhiri
hubungannya.
Menurut Investment Model of

Commitment yang dikembangkan oleh Rusbult (1980),
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komitmen dipengaruhi oleh tiga komponen utama,
yaitu tingkat kepuasan terhadap hubungan, investasi
yang telah diberikan, serta persepsi terhadap
alternatif lain. Komitmen dianggap sebagai bentuk
keterikatan  psikologis = yang  tidak  hanya
mencerminkan intensi untuk bertahan, tetapi juga
mencerminkan nilai subjektif individu terhadap
relasinya (Rusbult et al., 2001). Individu dengan tingkat
komitmen tinggi cenderung menghindari ancaman
terhadap hubungan, termasuk keterlibatan dengan
pihak ketiga. Sebaliknya, rendahnya komitmen
membuat individu lebih rentan terhadap godaan
eksternal, terlebih ketika tersedia akses mudah ke
relasi alternatif melalui media sosial (Kaya & Sakiroglu,
2023). Beberapa studi juga menunjukkan bahwa
komitmen memainkan peran sebagai faktor protektif
terhadap O-EDI, bahkan pada individu dengan
avoidant ataupun anxious attachment (Arantel et al.,,
2020; Bergeron et al., 2020).xs

Penelitian yang telah ada sebelumnya
membuktikan bahwa individu yang memiliki tingkat
komitmen yang rendah menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan perilaku O-EDI (Kaya & Sakiroglu,
2023). Sejalan dengan hal tersebut, Arantes et al.
(2020) menyatakan bahwa individu dengan komitmen
tinggi cenderung menunjukkan loyalitas dan
menghindari perilaku yang mengancam hubungan,
termasuk di ranah daring. Meski begitu, individu yang

berada dalam hubungan pacaran cenderung
mengalami fluktuasi komitmen sepanjang
hubungannya. Hal tersebut kemudian dapat

menyebabkan berakhirnya hubungan (Arriaga, 2001).
Selain itu, McAnulty & Brineman (2007) menambahkan
bahwa ketidakjelasan aturan eksklusivitas dan
lemahnya komitmen formal dalam hubungan pacaran
sering kali menciptakan ruang bagi perilaku EDI. Maka
dari itu, faktor relasional berupa komitmen penting
untuk diteliti terhadap potensi perilaku O-EDI.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami
faktor individual berupa adult attachment style dan
faktor relasional berupa komitmen merupakan faktor
penting yang dapat memengaruhi perilaku O-EDI di
kondisi kontekstual berupa media sosial. Saat ini,
belum banyak penelitian yang secara spesifik
menyoroti bagaimana interaksi dari faktor-faktor
tersebut dapat berperan dalam perilaku O-EDI,
terutama dalam hubungan pacaran (Harris 2002 dalam
Martins et al., 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang ada di Indonesia, dimana O-EDI masih banyak
dibahas dalam konteks hubungan pernikahan saja
(Octaviana & Abraham, 2018; Isma & Turnip, 2019;
Restya, 2020). Meski begitu, penelitian mengenai O-
EDI pada hubungan pacaran juga dapat dilakukan,
mengingat adanya eksklusivitas dalam hubungan
tersebut (McAnulty & Brineman, 2007).

Dinamika hubungan antara adult attachment
style dan komitmen menunjukkan bahwa keduanya
tidak berdiri sendiri dalam memengaruhi O-EDI. Adult

attachment style dapat memengaruhi persepsi
individu terhadap relasinya, termasuk tingkat
kepuasan, investasi, dan alternatif, yang pada akhirnya
membentuk tingkat komitmen (Etcheverry et al,
2012). Individu dengan avoidant attachment
cenderung menunjukkan komitmen yang rendah dan
tidak stabil, sedangkan individu dengan anxious
attachment mungkin menunjukkan komitmen yang
berlebihan namun rapuh (Bergeron et al., 2020).
Dalam konteks media sosial yang memungkinkan
interaksi alternatif secara cepat dan anonim, individu
dengan avoidant maupun anxious attachment style
dan komitmen rendah menghadapi risiko lebih tinggi
untuk terlibat dalam O-EDI.

Urgensi penelitian ini semakin kuat dalam
konteks hubungan pacaran di kalangan individu
dewasa muda di Indonesia, dimana norma hubungan
yang dianut di Indonesia adalah monogami (Media
Justitia, 2022). Meski terdapat norma tersebut,
perselingkuhan, bahkan di media sosial justru semakin
banyak terjadi (Rediko, 2023). Kondisi ini membuka
ruang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai
fenomena O-EDI di Indonesia. Masih sedikitnya
penelitian dengan topik O-EDI pada individu dalam
hubungan pacaran di Indonesia dan pentingnya kaitan
antara adult attachment style dan komitmen dalam
memprediksi perilaku O-EDI membuat penelitian ini
menjadi penting.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan memahami
sejauh mana adult attachment style serta komitmen
dapat memprediksi keterlibatan individu dalam
perilaku O-EDI pada hubungan pacaran. Peneliti
memiliki hipotesis bahwa adult attachment style dan
komitmen memprediksi perilaku online extradyadic
involvement pada individu yang berada pada
hubungan romantis pacaran secara signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain non-eksperimental dan tipe
penelitian cross-sectional. Pendekatan ini dipilih untuk
mengidentifikasi kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat tanpa melakukan manipulasi.
Penelitian dilakukan satu kali dalam satu waktu
pengambilan data untuk menggambarkan hubungan
antara adult attachment style, tingkat komitmen, dan
perilaku online  extradyadic  involvement (O-EDI).
Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi
linear berganda (multiple regression) untuk menguji
kontribusi relatif dari masing-masing variabel bebas
dalam memprediksi variabel dependen. Variabel bebas
dalam penelitian ini terdiri dari dua dimensiadult
attachment style (anxious dan avoidant) serta tingkat
komitmen dalam hubungan romantis, sedangkan
variabel tergantung adalah kecenderungan perilaku O-
EDI. Selain itu, variabel demografis dikontrol dalam
model analisis untuk meningkatkan validitas temuan.
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Penentuan jumlah partisipan dalam penelitian
ini menggunakan penghitungan G*Power dan
dibutuhkan 119 partisipan dewasa muda (19-40 tahun)
yang sedang menjalin  hubungan  pacaran
heteroseksual dengan durasi minimal enam bulan.
Partisipan direkrut secara daring menggunakan
teknik convenience sampling, dengan
mempertimbangkan kriteria: berdomisili di Indonesia,
aktif menggunakan media sosial, dan bersedia mengisi
kuesioner secara lengkap. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan melalui
platform media sosial, dalam rentang waktu tujuh hari.
Kuesioner mencakup informasi penelitian, informed
consent, data demografis, dan skala pengukuran.
Sebagai bentuk apresiasi, partisipan berkesempatan
memenangkan e-wallet dan menerima buku saku
relasi sehat.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
terdiri dari tiga alat ukur utama. Pertama, Social Media
Infidelity-Related Behaviors (SMIRB; McDaniel et al.,,
2017) untuk mengukur perilaku O-EDI. Skala ini berisi
tujuh  item yang menggambarkan perilaku
perselingkuhan melalui media sosial, seperti
menyembunyikan pesan atau menghubungi mantan
secara rahasia.  Kedua, Experiences in  Close
Relationship — Short Form (ECR-SF; Wei et al., 2007)
digunakan untuk mengukur dua dimensi utama adult
attachment style, yaitu anxious dan avoidant, masing-
masing melalui enam item. Ketiga, subskala komitmen
dari Investment Model Scale (IMS; Rusbult et al., 1998)
digunakan untuk mengukur tingkat komitmen individu
dalam hubungan romantis. Seluruh alat ukur telah
melalui proses alih bahasa dan adaptasi budaya,
termasuk uji keterbacaan dan validasi isi oleh dosen
yang ahli di bidang psikologi hubungan romantis.

Sebelum pengumpulan data utama, peneliti
melakukan uji coba (pilot study) terhadap 50
partisipan untuk menguiji validitas dan reliabilitas alat
ukur.  Analisis  validitas  dilakukan  dengan
metode corrected  item-total  correlation, dan
reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach’s
alpha. Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh alat
ukur menunjukkan reliabilitas yang baik (a > 0.70) dan
validitas item yang memadai (r > 0.30). Untuk
meningkatkan kualitas data, peneliti menyisipkan
dua attentional check dan satu item reflektif dalam
kuesioner. Hanya partisipan yang lolos attention
checks dan memberikan skor minimal 5 pada item
reflektif yang datanya disertakan dalam analisis akhir.
Analisis regresi dilakukan menggunakan perangkat
lunak statistik dengan memasukkan variabel kontrol
demografis seperti usia, jenis kelamin, dan durasi
hubungan, guna memastikan bahwa pengaruh
variabel utama tidak dipengaruhi oleh faktor
eksternal.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Gambaran Umum Partisipan

Gambaran Umum N %
Jenis Kelamin
Laki - Laki 44 25.60
Perempuan 128 74.40
Tipe Hubungan Romantis
Jarak dekat atau proximal 101 58.70
Jarak jauh atau long distance 71 41.30

relationship
Tingkat Pendidikan

SMA/D3 93 54.10

S1/S2 79 45.90

Rata-Rata Pengeluaran per Bulan

< Rp 500.000 13 7.60

Rp 500.000 - Rp 1.000.000 26 15.10

Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 47 27.30

Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 65 37.80

Rp 5.000.000 - Rp 7.000.000 15 8.70

Rp 7.000.000 - Rp 9.000.000 6 3.50

>Rp 9.000.000 13 7.60

Tujuan Menggunakan Media

Sosial

Tetap terhubung dan berinteraksi 163 93.1

dengan orang terdekat

Mencari ide, inspirasi, dan isu/tren 102 58.3

terkini

Membagikan momen atau 102 58.3

kehidupan pribadi

Mencari hiburan dan mengisi 154 88.0

waktu luang

Mengetahui kabar pasangan dan 150 85.7

orang terdekat

Membaca berita atau 137 78.3

mendapatkan informasi baru

Menemukan produk/layanan 97 55.4

untuk dibeli ataupun tempat

untuk dikunjungi

Membangun dan 96 54.9

mempertahankan koneksi sosial

atau profesional

Mengekspresikan diri dan 75 42.9

kreativitas

Berbagi pengetahuan, pemikiran, 84 48.0

atau pengalaman

Penelitian ini melibatkan 172 partisipan

dewasa muda yang sedang menjalin hubungan
pacaran heteroseksual dengan durasi hubungan

minimal enam bulan. Partisipan berusia antara 20
hingga 38 tahun (M = 24.58, SD = 3.08) dengan
mayoritas partisipan perempuan (74.4%). Partisipan
aktif mengakses media sosial selama 1-24 jam per hari
(M = 5.16, SD = 3.47), dimana kebanyakan partisipan
aktif mengakses media sosial selama 2 jam per hari.
Selain itu, sebagian besar partisipan menjalin
hubungan jarak dekat, yaitu sebanyak 58.7% dan
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merupakan lulusan SMA/D3 sebanyak 54.10%. Terkait
dengan rata-rata pengeluaran partisipan per bulan,
didominasi  oleh  pengeluaran = Rp2.000.000-
Rp5.000.000 per bulan (37.8%). Mayoritas partisipan
menggunakan media sosial untuk tetap terhubung
dengan orang terdekat, serta mencari hiburan atau
mengisi waktu luang.

Tabel 2 Gambaran Umum Variabel Partisipan

Variabel Min Max Median Mean SD
Online 7 42 15 16.31  7.962
Extradyadic

Involvement

(O-EDI)

Komitmen 30 56 54 51.70  5.334
Attachment 5 25 1 11.55  5.204
Avoidance

Attachment 7 38 24 23.62  6.985
Anxious

Tabel 3 Tabel Perhitungan Mean Teoretis

O- Komitmen  Attachment Attachment
EDI Avoidance Anxiety
Min 7 7 5 6
Max 42 42 35 42
Range 35 35 30 36
Mean 24.5 24.5 20 24
hipotetik
SD 5.83 5.83 5 6

Gambaran umum karakteristik partisipan
ditinjau dari skor pada penelitian menunjukkan bahwa
skor rata-rata partisipan dalam penelitian ini memiliki
tingkat komitmen yang relatif tinggi jika dibandingkan
dengan skor mean teoretis. Sebaliknya, skor rata-rata
kecenderungan perilaku O-EDI, serta anxious
attachment dan avoidant attachment cenderung
rendah dibandingkan dengan skor rata-rata teoretis.

Tabel 4 Uji Korelasi antar Variabel

Variabel 1 2 3 4
O-EDI 1

Komitmen -246%* 1

Avoidance 469%*%  -380%* 1
attachment

Anxious 41FF -.003 469%% 1
attachment

*p<0.05; ¥**p<0.01

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara tingkat komitmen dengan perilaku O-EDI,
dengan koefisien korelasi sebesar r; =-0.246, p < 0.01.
Hal ini juga dapat diartikan bahwa semakin tinggi skor
O-EDI, maka cenderung semakin rendah skor
komitmen, dengan kekuatan hubungan yang lemah-
sedang. Selanjutnya, ditemukan hubungan yang
positif yang signifikan antara kedua subskala adult
attachment style (avoidance attachment rg = 0.410, p <

0.01; anxious attachment rs = 0.382, p < 0.01). Hal ini
menunjukkan  bahwa individu yang memiliki
attachment avoidance atau attachment anxiety yang
lebih tinggi memiliki kemungkinan terlibat dalam
perilaku O-EDI yang lebih tinggi pula.

Tabel 5 Uji Korelasi O-EDI dengan
Demografis Partisipan

Variabel O- Komitm Avoidan Anxiet
EDI en ce y
Usia -.057 -.077 .081 -.026
Durasi - .060 .005 -.097
hubungan  .252%*
*
Durasi 144 -.023 .022 .069
pengguna
an media
sosial

*p<0.05; ¥*p<0.01

Analisis korelasi Pearson juga dilakukan untuk
melihat adanya korelasi antara data demografis (usia,
durasi hubungan, durasi penggunaan media sosial)
dengan variabel penelitian. Hasil analisis menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara durasi
hubungan romantis dengan tingkat keterlibatan
partisipan dalam perilaku O-EDI (rs = -0.252, p < 0.05).
Artinya, semakin lama durasi hubungan yang dijalani,
skor O-EDI partisipan cenderung semakin rendah.
Selain itu, peneliti juga melakukan uji beda untuk
melihat adanya signifikansi perbedaan O-EDI
berdasarkan jenis kelamin, tipe hubungan, dan tingkat
pendidikan. Hasil analisis menggunakan independent
sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam skor perilaku O-EDI
berdasarkan tingkat pendidikan (t(161.935) = 5.039, p
< .001). Kelompok dengan tingkat pendidikan yang
lebih rendah (SMA/D3) memiliki skor O-EDI yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok dengan pendidikan
lebih tinggi (51/S2). Ukuran efek yang diperoleh berada
pada kategori besar (Cohen’s d = 0.94), yang
menunjukkan bahwa perbedaan antar kelompok ini
tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga
memiliki implikasi yang kuat.

Tabel 6 Analisis Multiple Regression

Model R R*  Adjusted SE F dft1  df2  Sig.
RZ

1 426 181 152 .921 6.093 6 165 .000

2 617 .381 .346 .808 17.368 3 162 .000

*p<0,05; **p<0,01

Analisis  utama  dalam  penelitian  ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis
dilakukan dengan menguji dua model penelitian.
Model pertama vyaitu pengujian model variabel
kovariat sebagai kontrol dalam analisis, sedangkan

614

Psikostudia: Jurnal Psikologi



The Digital Temptation: Adult Attachment Style and Commitment as Predictors of Online Extradyadic Involvement in Dating Partner

(Shinta Saraswati & Yudiana Ratnasari)

model kedua vyaitu pengujian variabel prediktor,
berupa avoidant attachment, anxious attachment, dan
komitmen dalam hubungan romantis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model pertama, yang terdiri dari
variabel demografis (R* = 0.181, F(6, 165) = 6.093, p <
0.001), mampu menjelaskan 18.1% variansi perilaku O-
EDI. Setelah menambahkan variabel psikologis berupa
komitmen, avoidant attachment, dan anxious
attachment pada model kedua, nilai R* meningkat
menjadi 0.381 (F(9, 162) = 11.060, p < 0.001), dengan
peningkatan kontribusi sebesar 19.9%. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan variabel psikologis
memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan akurasi prediksi model terhadap
perilaku O-EDI.

Tabel 7 Koefisien Analisis Multiple Regression peran
Adult Attachment Style dan Komitmen pada O-EDI

Variabel UnstandardizedB  Std.B Sig.
Durasi -.005 i 022
hubungan 153 )
Tingkat -.41 20 00
pendidikan 205 003
Komitmen -153 -153 .030
Attachment .258

. .258 .002
avoidance
Attachment .220

; .220 .003
anxiety

Secara spesifik, setiap peningkatan 1 poin
pada skor komitmen memprediksi penurunan skor O-
EDI sebesar 0.153 poin (6 = -0.153, p = .030). Di sisi lain,
setiap peningkatan 1 poin pada skor avoidance dan
anxious attachment memprediksi peningkatan skor O-
EDI sebesar masing-masing 0.258 poin dan 0.220 poin
(6 =0.258, t = 3.153, p = .002; 8 = 0.220, t = 3.011, p =
.003). Selain itu, terdapat variabel demografis yang
juga menunjukkan kontribusi signifikan. Durasi
hubungan romantis (6 =-0.153, t =-2.326, p =.021) dan
tingkat pendidikan terakhir (6 = -0.205, t = -2.994, p =
.003) berpengaruh negatif terhadap O-EDI. Hal ini
dapat diartikan bahwa individu yang telah menjalin
hubungan lebih lama dan memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, cenderung menunjukkan perilaku O-
EDI yang lebih rendah. Sebaliknya, variabel usia (8 = -
0.050, p = .436), jenis kelamin (8 = -0.070, p = .277),
tipe hubungan (8 = 0.031, p = .613), serta durasi
penggunaan media sosial (8 = 0.062, p = .394) tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap prediksi
perilaku O-EDI dalam model ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa kedua
variabel  psikologis, vyaitu adult attachment
style dan komitmen, berkontribusi secara signifikan
dalam memprediksi keterlibatan dalam perilaku Online
Extradyadic Involvement (O-EDI). Individu dengan tipe
attachment avoidance dan anxiety ditemukan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam
perilaku O-EDI. Hal ini sejalan dengan temuan dari
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa adult
attachment  style meningkatkan kemungkinan
terjadinya perilaku O-EDI (McDaniel et al., 2017; Kaya &
Sakiroglu, 2023), dan menunjukan bahwa dimensi
adult attachment style menjadi faktor risiko dalam
konteks perilaku O-EDI. Temuan dalam penelitian ini
juga memperkaya temuan teoretis mengenai
pengaruh dari adult attachment style terhadap
perilaku O-EDI karena penelitian dilakukan pada
individu yang menjalin hubungan pacaran di
Indonesia.

Lebih spesifik, individu dengan attachment
avoidance—yang cenderung menghindari kedekatan
dan tidak nyaman dalam intimacy—Iebih rentan
terlibat dalam perilaku O-EDI. Media sosial, menjadi
ruang yang memungkinkan hubungan anonim dan
tidak terlalu dekat secara emosional, menjadi sarana
yang sesuai dengan preferensi interpersonal individu
dengan tipe attachment tersebut. Temuan ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Allen & Baucom
(2004) yang menyatakan bahwa individu dengan
attachment avoidance memiliki motivasi otonomi
dalam melakukan perilaku EDI, meski secara online.
Parker dan Campbell (2017) serta Belu & O’Sullivan
(2024), juga menemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara attachment avoidance dengan
keterlibatan terhadap perilaku EDI. Hubungan pacaran
yang lebih fleksibel dalam hal aturan eksklusivitas
menjelaskan mengapa attachment
avoidance berperan paling besar dalam populasi ini.

Di sisi lain, individu dengan attachment
anxiety—yang sangat membutuhkan validasi dan
takut ditinggalkan—dapat menggunakan O-EDI
sebagai bentuk kompensasi ketika merasa tidak aman
dalam hubungan utama. Hal ini menguatkan teori
adult attachment style (Bartholomew & Horowitz,
1991) serta temuan sebelumnya (Allen & Baucom,
2004; Kaya & Sakiroglu, 2023) yang menemukan
bahwa individu dengan attachment anxiety lebih
rentan mencari kedekatan tambahan secara daring
ketika merasa cemas akan keterikatan utama mereka.
Dalam penelitian ini, attachment anxiety memprediksi
O-EDI secara signifikan, menambah bukti bahwa
model kerja internal individu turut membentuk
keputusan interpersonal di ranah digital.

Selanjutnya, komitmen dalam hubungan
romantis ditemukan memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan O-EDI. Semakin tinggi tingkat
komitmen dalam hubungan, maka semakin rendah
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kecenderungan individu untuk terlibat dalam perilaku
O-EDI. Hasil ini konsisten dengan temuan dari Martins
et al. (2017) dan Belu & O’Sullivan (2024), yang
menekankan peran komitmen sebagai faktor protektif
yang dapat menurunkan tingkat kemungkinan
individu untuk terlibat dalam perilaku O-EDI. Sejalan
dengan teori Rusbult (1998), komitmen merefleksikan
niat individu untuk mempertahankan relasi jangka
panjang dan menjadi pelindung terhadap perilaku
yang dapat merusak keintiman dan eksklusivitas
dalam relasi. Dalam konteks ini, O-EDI dapat
dipandang sebagai bentuk ancaman terhadap
stabilitas hubungan yang hanya mungkin muncul
ketika tingkat komitmen relatif rendah.

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa
beberapa variabel demografis turut berperan dalam
memprediksi perilaku O-EDI. Durasi
hubungan memiliki korelasi negatif dengan O-EDI,
yang berarti semakin lama individu menjalin hubungan
pacaran, semakin kecil kemungkinan mereka terlibat
dalam perilaku O-EDI. Hal ini sejalan dengan konsep
investasi relasional (Rusbult et al., 1998) dan didukung
oleh temuan Martins et al. (2015), yang menyebutkan
bahwa semakin besar investasi yang dilakukan
individu dalam hubungannya, maka semakin tinggi
pula keinginan individu untuk mempertahankan
hubungannya. Temuan dalam hubungan pacaran di
penelitian ini memperluas pemahaman bahwa relasi
jangka panjang dalam pacaran juga dapat
memperkuat stabilitas dan eksklusivitas relasi.

Tingkat pendidikan juga menunjukkan
hubungan negatif dengan O-EDI, dimana individu
dengan pendidikan yang lebih tinggi memiliki skor O-
EDI yang lebih rendah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Choi et al. (1994 dalam
Martins et al., 2015) yang menemukan bahwa
pendidikan dapat berperan sebagai faktor protektif,
baik melalui peningkatan kemampuan regulasi emosi,
akses terhadap strategi koping adaptif, maupun
pemahaman nilai-nilai relasi yang lebih dewasa. Selain
itu, individu dengan pendidikan tinggi juga lebih
terekspos pada diskursus akademik dan media yang
menekankan pentingnya nilai-nilai relasional seperti
eksklusivitas, komunikasi sehat, dan refleksi diri.
Dalam konteks budaya Indonesia, pendidikan tinggi
sering kali berkorelasi dengan keterbukaan terhadap
konseling dan kesadaran akan batasan perilaku dalam
relasi, termasuk di media sosial. Temuan ini
memperkaya literatur mengenai hubungan antara
tingkat pendidikan dan perilaku O-EDI, meningat
mengingat literatur mengenai hal ini masih belum
konsisten (Atkins et al., 2001; Shaw et al., 2013).

Temuan ini menemukan adanya interaksi
antara adult attachment style dan komitmen dalam
memengaruhi O-EDI. Studi sebelumnya menyebutkan
bahwa individu dengan avoidant maupun anxious
attachment style memiliki hubungan negatif dengan
komitmen (Etcheverry et al., 2012). Bergeron et al.

(2020) juga menemukan bahwa individu dengan
attachment avoidance cenderung memiliki komitmen
yang rendah, sedangkan individu dengan attachment
anxiety memiliki komitmen yang terlalu tinggi.
Meskipun penelitian ini tidak secara langsung menguiji
model mediasi atau moderasi terhadap O-EDI, temuan
ini mendukung hipotesis bahwa keterkaitan
antara attachment dan komitmen merupakan aspek
krusial dalam dinamika relasi, terutama pada konteks
perselingkuhan di media sosial. Oleh karena itu,
integrasi antara kedua konstruk tersebut penting
untuk dikaji lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya.

Namun demikian, terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini. Salah satu
keterbatasan utama adalah penggunaan alat
ukur Experiences in Close Relationships - Short
Form (ECR-SF), yang diketahui memiliki reliabilitas dan
validitas rendah pada populasi Indonesia, khususnya
dalam skala besar. Hasil pilot study memang
menunjukkan reliabilitas yang cukup, namun perlu
diakui bahwa semakin besar jumlah sampel, risiko
penurunan konsistensi alat ukur juga meningkat. Oleh
karena itu, interpretasi terhadap peran adult
attachment  style  perlu  mempertimbangkan
keterbatasan ini dan mendorong adaptasi alat ukur
yang lebih sesuai secara budaya dalam studi
selanjutnya. Secara khusus, nilai reliabilitas Cronbach’s
alpha untuk alat ukur ECR-SF cenderung menurun
seiring bertambahnya jumlah partisipan, sebagaimana
terjadi dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan
kemungkinan  inkonsistensi antar item dan
berimplikasi pada validitas konstruk yang lemah,
terutama dalam konteks budaya Indonesia yang
belum banyak tervalidasi secara lokal.

Selain itu, meski temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
dari perilaku O-EDI yang dilakukan oleh laki-laki
maupun perempuan, ketidakseimbangan komposisi
jenis kelamin partisipan tetap menjadi catatan
penting. Jumlah partisipan perempuan jauh lebih
banyak dibanding laki-laki, padahal beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa laki-laki
cenderung memiliki skor O-EDI yang lebih tinggi
(Martins et al., 2015; Belu & O’Sullivan, 2024).
Ketimpangan ini dapat memengaruhi generalisasi hasil
ke populasi umum, dan perlu diatasi melalui desain
sampling yang lebih representatif di masa depan.
Terakhir, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
distribusi  tingkat anxious  attachment, avoidant
attachment, dan O-EDI cenderung berada pada taraf
rendah, sementara tingkat komitmen dalam
hubungan romantis relatif tinggi. Temuan ini perlu
ditelaah secara kritis untuk menentukan apakah pola
distribusi  tersebut mencerminkan keterbatasan
metodologis, seperti penyimpangan dari distribusi
normal, atau justru merepresentasikan kondisi nyata
yang umum terjadi pada populasi dewasa muda dalam
relasi pacaran di Indonesia.
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Secara umum, temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya kelekatan dewasa yang
tidak aman (anxious dan avoidant) berperan sebagai
faktor risiko dalam keterlibatan perilaku O-EDI,
sedangkan tingginya tingkat komitmen dalam
hubungan romantis bertindak sebagai pelindung.
Keberadaan media sosial sebagai bagian dari konteks
digital turut memperbesar kemungkinan munculnya
O-EDI, karena menawarkan kemudahan akses dan
anonimitas. Dengan demikian, pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara adult
attachment style, komitmen dalam hubungan
romantis, dan lingkungan digital menjadi krusial, baik
untuk pengembangan kerangka teoritis maupun
penyusunan intervensi psikologis dalam hubungan
pacaran saat ini. Namun, penting untuk diperhatikan
bahwa penelitian ini hanya mengeksplorasi bentuk O-
EDI dalam konteks daring melalui media sosial,
sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat
digeneralisasi pada bentuk keterlibatan diluarjaringan
(offline).

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu
desain cross-sectional, non-eksperimen yang tidak
memungkinkan analisis kausal dan penggunaan self-
report pada topik sensitif berupa perilaku O-EDI. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan longitudinal, eksplorasi
model mediasi/moderasi, serta pendekatan kualitatif
untuk menggali dinamika hubungan antara adult
attachment style, komitmen, dan perilaku O-EDI secara
lebih mendalam. Variabel kontekstual seperti persepsi
alternatif relasional, serta penggunaan instrumen
adult attachment style yang lebih valid dan reliabel,
juga perlu dipertimbangkan. Perluasan sampel ke
budaya lain serta kepada pasangan menikah juga
dapat dilakukan untuk memperkaya pemahaman
mengenai perilaku O-EDI.

Secara  praktis, hasil penelitian ini
menekankan pentingnya program edukasi dan
intervensi psikologis yang menargetkan penguatan
komitmen dan pola attachment. Pihak kampus dan
lembaga kesehatan mental dapat mengembangkan
program yang meningkatkan kesadaran akan dampak
O-EDI dan keterampilan mengelola relasi. Intervensi
spesifik juga perlu diberikan bagi individu dengan
kecenderungan avoidant atau anxious attachment.
Selain itu, pasangan disarankan untuk mendiskusikan
secara terbuka batasan dan harapan dalam hubungan
untuk mencegah ambiguitas relasi yang berisiko
memicu perilaku O-EDI.

Anxious attachment

L B (B =0.258, p =.002) Online Extradyadic Involvement
“ (O-EDI)

o
A5 A

BN

z

\

Komitmen

Gambar 1 Hasil Analisis Multiple Regression terhadap
Peran Adult Attachment Style dan
Komitmen pada O-EDI

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adult
attachment style dan komitmen memiliki peran
signifikan dalam memprediksi keterlibatan individu
dalam perilaku Online Extradyadic Involvement dalam
konteks hubungan pacaran di Indonesia. Secara
spesifik, ditemukan bahwa kedua dimensi dari adult
attachment style, yaitu attachment avoidance dan
attachment anxiety, memprediksi perilaku O-EDI
secara positif, sedangkan komitmen memprediksi
perilaku O-EDI secara negatif. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa individu yang  memiliki
kecenderungan avoidant dan anxious attachment yang
tinggi serta komitmen yang rendah menunjukkan
tingkat keterlibatan O-EDI yang lebih tinggi. Hasil
penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian dan
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian terpenuhi.
Penelitian ini memiliki keterbatasan desain cross-
sectional dan penggunaan self-report yang berpotensi
menimbulkan bias sosial. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal untuk
melihat dinamika komitmen dan adult attachment
style terhadap O-EDI, serta menambahkan variabel
seperti kepuasan hubungan, kecanduan media sosial,
dan persepsi alternatif relasional. Pendekatan
kualitatif juga perlu digunakan untuk menggali
dinamika relasi secara mendalam. Secara praktis, hasil
penelitian menekankan pentingnya program edukasi
dan intervensi psikologis berbasis penguatan
komitmen, pola kelekatan yang sehat, serta
komunikasi terbuka antarpasangan guna mencegah
keterlibatan dalam perilaku O-EDI.
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